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Abstrak: Desa Sungai Duren di Muaro Jambi memiliki banyak potensi lokal untuk usaha 
makanan rumahan. Namun, kelompok wanita di sana, seperti KWT Sedap Malam, masih 
kurang dalam inovasi produk makanan. Program ini bertujuan untuk meningkatkan keahlian 
produksi lumpia Vietnam berkualitas bagi Kelompok Wanita Sedap Malam, sekaligus 
mendorong kemandirian ekonomi mereka melalui pemanfaatan bahan baku lokal. Pelatihan 
pembuatan lumpia Vietnam bagi Kelompok Wanita Sedap Malam di Desa Sungai Duren, 
Kabupaten Muaro Jambi, diterapkan melalui metode partisipatif yang menggabungkan 
demonstrasi dan praktik mandiri. Pendekatan ini bertujuan untuk menjamin penguasaan 
keterampilan secara optimal oleh peserta. Pelaksanaan program disusun secara sistematis, 
diawali dengan pembekalan teori dasar dan dilanjutkan dengan simulasi produksi. Alur ini 
dirancang agar peserta tidak hanya mampu membuat produk secara mandiri, tetapi juga siap 
mengelola pemasarannya. Pemaparan Materi Dasar: Kegiatan diawali dengan presentasi 
mengenai urgensi dan keunggulan lumpia Vietnam, khususnya terkait kandungan nutrisi dan 
prospek ekonominya sebagai bisnis rumahan. Sosialisasi pembuatan Lumpia Vietnam untuk 
Kelompok Wanita Tani (KWT) Sedap Malam menghasilkan keterampilan baru dalam 
pengolahan makanan sehat dan berpotensi ekonomi. Peserta menunjukkan respon antusias 
dengan peningkatan pengetahuan dan minat usaha. Lumpia vietnam pada kegiatan ini 
dimodifikasi menggunakan mie, keju, nori dan wijen. Lumpia Vietnam dengan isian mie 
karena kelompok Wanita Sedap malam di Sungai Duren menyukai masakan mie sehingga 
lumpia Vietnam dengan isian mie yang bisa dibawa dan dismpan secara praktis. Semua 
bahannya dapat dibeli pasar dan toko terdekat. Wanita di Kelompok Sedap Malam sangat 
antusias mengikuti demo dan praktik, aktif bertanya tentang variasi isian dan pemasaran. 
Respon positif tercermin dari kepuasan tinggi terhadap materi, dengan mayoritas 
menyatakan berminat kembangkan sebagai usaha rumahan. Kegiatan memperkuat peran 
KWT dalam pemberdayaan ekonomi desa. Peningkatan kapasitas kelompok Wanita dan 
Pemanfaatan potensi lokal untuk ekonomi rumahan 

Kata Kunci: Lumpia Vietnam, Kelompok Wanita, Sungai Duren 
 
Abstract: Sungai Duren Village in Muaro Jambi has significant local potential for home-
based food businesses. However, women’s groups there, such as the Sedap Malam 
Women’s Group, still lack innovation in food products. This program aims to enhance the 
Sedap Malam Women’s Group’s skills in producing high-quality Vietnamese spring rolls, 
while also promoting their economic independence through the use of local ingredients. 
Training in the production of Vietnamese spring rolls for the Sedap Malam Women’s Group 
in Sungai Duren Village, Muaro Jambi Regency, was implemented using a participatory 
method combining demonstrations and independent practice. This approach aims to ensure 
optimal mastery of skills by the participants. The program’s implementation was 
systematically structured, beginning with basic theoretical instruction followed by production 
simulations. This sequence was designed so that participants would not only be able to 
produce the product independently but also be prepared to manage its marketing. The 
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activity began with a presentation on the importance and advantages of Vietnamese spring 
rolls, particularly regarding their nutritional content and economic prospects as a home-based 
business. The training on making Vietnamese spring rolls for the Sedap Malam Women 
Farmers’ Group (KWT) resulted in new skills in processing healthy food with economic 
potential. Participants showed an enthusiastic response, demonstrating increased 
knowledge and interest in entrepreneurship. The Vietnamese spring rolls in this activity 
Conclusion: . Capacity building for women’s groups and utilization of local potential for home-
based economies 
 
Keywords: Vietnamese Spring Rolls, Women’s Groups, Sungai Duren 
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Pendahuluan  

Desa Sungai Duren di Muaro Jambi memiliki banyak potensi lokal untuk usaha makanan 

rumahan. Namun, kelompok wanita di sana, seperti KWT Sedap Malam, masih kurang dalam 

inovasi produk makanan. 

 

Oleh karena itu, sosialisasi ini memperkenalkan Lumpia Vietnam sebagai pilihan produk 

yang: 

• Mudah dibuat. 

• Tahan lama. 

• Punya pasar yang bagus. 

Lumpia Vietnam dipilih karena beberapa alasan, dan ini diharapkan dapat membantu 

kelompok wanita tersebut untuk meningkatkan keterampilan, menjadi penggerak ekonomi 

rumah tangga, serta mendukung upaya pengentasan kemiskinan di desa.. 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan keahlian produksi lumpia Vietnam berkualitas 

bagi Kelompok Wanita Sedap Malam, sekaligus mendorong kemandirian ekonomi mereka 

melalui pemanfaatan bahan baku lokal. 

Manfaat kegiatan ini adalah 

  Komprehensif & Edukatif: Peserta tidak hanya diajarkan resep dasar lumpia Vietnam  

tetapi juga dibekali pemahaman mendalam tentang standar higienitas produk, teknik 

pengemasan yang menarik, serta strategi pemasaran yang efektif. 

  Dampak Sosial & Ekonomi: Kegiatan ini menjadi bagian nyata dari program 

pemberdayaan masyarakat di Muaro Jambi. Melalui program ini, Kelompok Wanita Sedap 

Malam mampu mengambil peran aktif dalam memperkuat ketahanan pangan sekaligus 

menciptakan sumber pendapatan baru bagi keluarga. 

 

Metode  

  Pendekatan Program: Pelatihan pembuatan lumpia Vietnam bagi Kelompok Wanita 

Sedap Malam di Desa Sungai Duren, Kabupaten Muaro Jambi, diterapkan melalui metode 

partisipatif yang menggabungkan demonstrasi dan praktik mandiri. Pendekatan ini bertujuan 
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untuk menjamin penguasaan keterampilan secara optimal oleh peserta. 

  Tahapan Kegiatan: Pelaksanaan program disusun secara sistematis, diawali dengan 

pembekalan teori dasar dan dilanjutkan dengan simulasi produksi. Alur ini dirancang agar 

peserta tidak hanya mampu membuat produk secara mandiri, tetapi juga siap mengelola 

pemasarannya. 

  Pemaparan Materi Dasar: Kegiatan diawali dengan presentasi mengenai urgensi dan 

keunggulan lumpia Vietnam, khususnya terkait kandungan nutrisi dan prospek ekonominya 

sebagai bisnis rumahan. 

  Pemanfaatan Potensi Lokal: Fasilitator memberikan edukasi mengenai bahan baku 

utama seperti rice paper dan sayuran segar, serta bagaimana mengadaptasi resep tersebut 

dengan memanfaatkan potensi komoditas yang ada di Desa Sungai Duren. 

  Sesi Diskusi & Pemecahan Masalah: Acara dilanjutkan dengan dialog interaktif guna 

memetakan tantangan di lapangan, terutama yang berkaitan dengan rantai pasok bahan baku 

dan strategi pemasaran lokal. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil dan Respon Peserta Sosialisasi Pembuatan Lumpia Vietnam Kelompok Wanita 

Sedap Malam 

       Sosialisasi pembuatan Lumpia Vietnam untuk Kelompok Wanita Tani (KWT) Sedap Malam 

menghasilkan keterampilan baru dalam pengolahan makanan sehat dan berpotensi ekonomi. 

Peserta menunjukkan respon antusias dengan peningkatan pengetahuan dan minat usaha. 

        Lumpia vietnam pada kegiatan ini dimodifikasi menggunakan mie, keju, nori dan wijen. 

Lumpia Vietnam dengan isian mie karena kelompok Wanita Sedap malam di Sungai Duren 

menyukai masakan mie sehingga lumpia Vietnam dengan isian mie yang bisa dibawa dan 

dismpan secara praktis. Semua bahannya dapat dibeli pasar dan toko terdekat. 

 

Beberapa kelebihan Lumpia Vietnam adalah : 

1. Keunggulan Nutrisi dan Kesehatan Berbeda dengan lumpia goreng konvensional, Lumpia 

Vietnam (Goi Cuon) disajikan dalam kondisi segar tanpa melalui proses penggorengan. Metode 

ini efektif menjaga keutuhan vitamin dan mineral pada sayuran di dalamnya. Alhasil, kudapan 

ini menjadi alternatif camilan sehat yang kaya serat dan rendah kolesterol, sangat cocok untuk 

mendukung pola hidup sehat keluarga. 

2. Efisiensi Bahan dan Pembuatan 

Proses pengolahan hidangan ini sangat praktis dan ramah bagi ibu rumah tangga. Bahan-bahan 

utamanya—seperti rice paper, bihun, sayuran, serta protein (ayam atau udang)—mudah 

dijumpai di pasar tradisional maupun warung terdekat. Selain itu, pembuatannya tidak 

membutuhkan banyak minyak goreng atau peralatan dapur yang kompleks, sehingga lebih 

hemat waktu dan tenaga. 

3. Peluang Ekonomi yang Menjanjikan 

Seiring dengan meningkatnya tren makanan sehat (healthy food), Lumpia Vietnam memiliki 

daya tarik visual dan nilai jual yang kompetitif. Bagi anggota Kelompok Wanita Sedap Malam, 

penguasaan keterampilan ini membuka peluang usaha kuliner rumahan, misalnya melalui 

sistem Pre-Order (PO). Usaha ini tergolong rendah risiko karena modalnya terjangkau, namun 

mampu menghasilkan keuntungan yang menjanjikan berkat nilai tambah produknya yang 
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eksklusif. 

 

Respon Peserta 

Wanita di Kelompok Sedap Malam sangat antusias mengikuti demo dan praktik, aktif bertanya 

tentang variasi isian dan pemasaran. Respon positif tercermin dari kepuasan tinggi terhadap 

materi, dengan mayoritas menyatakan berminat kembangkan sebagai usaha rumahan. 

Kegiatan memperkuat peran KWT dalam pemberdayaan ekonomi desa. 

Hasil yang Dicapai: peningkatan keterampilan peserta dalam mempraktikkan pembuatan 

Lumpia Vietnam secara higienis dan menarik 

 

Gambar 1. Gambar Lumpia Vietnam yang dibuat 

 

        Pembuatan lumpia Vietnam di Desa Sungai Duren dapat dioptimalkan 

dengan menggunakan bahan lokal  dan bumbu dapur tradisional), sehingga mengurangi 

ketergantungan pada bahan impor. 

        Kuliner Vietnam yang sedang populer di kalangan masyarakat urban dapat menjadi nilai 

tambah, karena kelompok wanita dapat mengemas lumpia Vietnam sebagai produk eksotis 

bernilai lebih tinggi dibandingkan jajanan desa khas biasa. 

        Dengan dukungan pendampingan lanjutan (penyuluhan hukum, desain kemasan, dan 

pelatihan pemasaran), produk ini memiliki potensi menjadi produk unggulan desa yang 

berkontribusi pada peningkatan ekonomi keluarga dan pemberdayaan perempuan. 

 

 

Kesimpulan  

Kesimpulan dari kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Lumpia Vietnam pada 

Kelompok Wanita “Sedap Malam” Desa Sungai Duren, Kabupaten Muaro Jambi dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

 

1. Peningkatan kapasitas kelompok wanita 

Pelatihan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok wanita 

Sedap Malam dalam mengolah bahan pangan menjadi produk olahan yang lebih bernilai, 
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khususnya lumpia Vietnam yang menggabungkan cita rasa lokal dengan gaya modern. 

Peserta menunjukkan respons yang baik dan mampu mengikuti proses pembuatan 

adonan, isi, penggulungan, dan penggorengan lumpia dengan lebih teratur dan higienis. 

 

2. Pemanfaatan potensi lokal untuk ekonomi rumahan 

Pelatihan mendorong pemanfaatan bahan baku lokal (misalnya singkong, sayuran, dan 

bumbu sekitar) ke dalam bentuk camilan yang menarik dan laku di pasar, sehingga membuka 

peluang usaha mikro rumahan bagi ibu-ibu di desa. 

Lumpia Vietnam menjadi salah satu produk unggulan yang berpotensi dikembangkan 

sebagai brand lokal untuk meningkatkan pendapatan keluarga dan mengurangi ketergantungan 

pada pekerjaan sektor formal 
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